Persepsi Siswa terhadap Keteladanan Guru di Madrasah Aliyah Balassuka Kec. Tombolo Pao Kab.Gowa by Asri, Muhammad
iPERSEPSI SISWA TERHADAP KETELADANAN GURU
DI  MADRASAH ALIYAH BALASSUKA KECAMATAN
TOMBOLO PAO KABUPATEN GOWA
SKRIPSI
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana
Pendidikan Islam Jurusan Pendidikan Agama Islam





FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN




Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini,
menyatakan bahwa Skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri, jika di
kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, atau dibuat oleh orang
lain secara keseluruhan atau sebahagian, maka Skripsi dan gelar sarjana yang







Pembimbing penulisan skripsi saudara Muhammad Asri Nim 20100106030
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah, Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, setelah dengan seksama memeriksa dan
mengoreksi skripsi yang bersangkutan dengan judul: “Persepsi siswa Terhadap
Keteladanan Guru di Madrasah Aliyah Balassuka Kec. Tombolo Pao Kab.
Gowa’’, dipandang bahwa skripsi ini telah memenuhi syarat dan disetujui untuk
diajukan ke sidang munaqasyah.
Demikian persetujuan ini diberikan untuk diproses selanjutnya.
Makassar, juli 2010
Pembimbing I Pembimbing II
Dr, H. Salehuddin Yasin, M.Ag. Drs. Borahima, M.Pd.
NIP. 19541212 198505 1 001 NIP. 150083197
vKATA PENGANTAR
 
Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. Atas rahmat,
taufiq dan hidayah-Nya, sehingga skripsi yang berjudul “ Persepsi Siswa terhadap
Keteladanan Guru di Madrasa Aliyah Balassuka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten
Gowa” dapat diselesaikan.
Salawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah Muhammad
saw. Atas jasa dan pengabdiannya yang tulus dan ikhlas dalam menyampaikan risalah
kebenaran Islam kepada manusia, sehingga manusia mendapat petunjuk untuk
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan keselamatan di akhirat.
Penulis menyadari bahwa dalam proses penyelesaian skripsi ini tidak terlepas
dari bantuan dan partisipasi semua pihak, baik dalam bentuk sugesti, dan motivasi
moril maupun materil. Oleh karena itu penulis berkewajiban untuk menyampaikan
terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya.
Secara berturut-turut penulis menyampaikan terima kasih kepada:
1. Prof. Dr. Azhar Arsyad, MA, selaku Rektor beserta Pembantu Rektor I, II, III
dan IV UIN Alauddin Makassar.
2. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A.
beserta seluruh pembantu dekan.
3. Penghargaan yang sebesar-besarnya kepada Dr. H. Salehuddin Yasin, M. Ag
selaku pembimbing I dan Drs. Borahima, M. Pd. selaku pembimbing II.
vi
4. Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam, Dr.Susdiyanto, M.Si. Dan Sekretaris
Jurusan Pendidikan Agama Islam Drs. Muzakkir, M.Pd.I.
5. Kedua orang tua yang tercinta penulis yaitu. Ayahanda Tappa dan Muna Daeng
Puji dengan susah dan jerih payahnya mengasuh dan mendidik, serta semua
kalangan keluarga yang telah memberikan bantuan moril dan materil serta doa
restu sejak awal melaksanakan studi sampai selesai.
6. Kepala perpustakaan, dan Bapak/Ibu Karyawan dan karyawati Perpustakaan UIN
Alauddin Makassar yang menfasilitasi penulis untuk mendapatkan referensi yang
dibutuhkan.
7. Keluarga dan seluruh sahabat penulis (Hairuddin.S.Pd.I, Supriadi, Rusli,
Juniawal, Kakanda Saparuddin S. Kep. Ismail D, Awaluddin, Herman dan
Suhardi) yang tak bosan-bosannya membantu dan memotivasi penulis dalam
menyelesaikan proses pendidikan.
Akhirnya kepada semua pihak yang tidak sempat penulis sebutkan namanya.









HALAMAN JUDUL ........................................................................................... i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI............................................................... ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING......................................................................... iii
PENGESAHAN SKRIPSI .................................................................................... iv




BAB I PENDAHULUAN.................................................................................... 1
A. Latar Belakang masalah .......................................................... 1
B. Rumusan Masalah ................................................................... 4
C. Pengertian Variabel ................................................................. 5
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian............................................. 6
E. Garis Besar isi Skripsi ............................................................. 7
BAB II TINJAUAN PUSTAKA......................................................................... 9
A. Guru dalam Pendidikan Umum............................................... 9
B. Guru Dalam Islam................................................................... 17
C. Kepribadian Guru Dalam Pandangan Islam……………….. 27
D. Guru dalam Proses Pembelajaran Agama Islam ..................... 30
E. Metode Pengajaran Agama Islam…………………………….. 35
BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 40
A. Populasi dan Sampel ............................................................... 40
B. Instrumen penelitian ............................................................... 41
C. Prosedur pengumpulan data .................................................... 42
D. Teknik Analisis Data ............................................................... 44
ix
BAB IV HASIL PENELITIAN ........................................................................ 45
A. Deskripsi Madrasah Aliyah Balassuka.................................... 45
B. Persepsi Siswa Terhadap Keteladanan Guru ......................... 54
C. Usah-usaha yang dilakukan guru sebagai bentuk
Keteladan terhadap siswa........................................................ 65
D. Faktor–Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan
Perilaku  Siswa .............................................................................. 68
BAB V PENUTUP............................................................................................... 71
A. Kesimpulan.............................................................................. 71






Tabel 4.1 Siswa Madrasah Aliyah Balassuka Kecamatan. Tombolo
Pao. Kab. Gowa.........................................................................................48
Tabel 4.2 Nama-nama guru Madrasah Aliya Balassuka Kec. Tombolo Pao.
Kab. Gowa............................................................................................... 50
Tabel 4.3 Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Balassuka
Kec.Tombolo Pao.Kab.Gowa .................................................................. 51
Tabel 4.4 Prekwensi Guru yang Membrikan Contoh Peilaku yang
Baik.................55
Tabel  4.5 Sikap Siswa Terhadap Guru yang Berperilaku Baik .............................. 56
Tabel 4.6 Keteladanan Guru Dalam Totalitas Tingkah laku dan
Perbuatan ................................................................................................ 57
Tabel 4.7 Tanggapan Siswa Terhadap Sikap Guru Agama dalam Mengajar........ 58
Tabel 4.8 Tanggapan Siswa Terhadap Guru yang Disiplin
di Madrasah Aliyah Balassuka Kec. Tombolo Pao. Kab. Gowa............. 59
Tabel 4.9 Pengaruh Daya Tarik Siswa Terhadap Guru
Mengajar di Madrasah Aliyah Balassuka Kecamatan Tombolo Pao.
Kabupaten Gowa ..................................................................................... 60
Tabel 4.10 Tanggapan Siswa Tentang Pelajaran Agama Islam  di Madrasah
Aliyah Balassuka Kec. Tombolo Pao. Kab. Gowa.................................. 62
Tabel 4.11 Keteladanan Berpakaian Rapih Bagi guru diMadrasah Aliyah
Balassuka Kec.Tombolo Pao.Kab.Gowa .............................................. 63
Tabel 4.12 Akhlak Guru yang ditampilkan Sehari - hari diMadrasah
Aliyah Balassuka Kec.Tombolo Pao. Kab. Gowa ................................. 64
Tabel 4.13 Tanggapan Siswa Terhadap Guru yang Sabar dan Murah
Hati di Madrasah Aliyah Balassukaa Kec.Tombolo Pao.Kab.Gowa. ... 66
Tabel 4.14 Sikap Guru Agama Islam yang Selalu  Membantu/Memperhatikan
Siswa Yang Nakal dan Bermasalah ........................................................ 67
xi
Tabel 4.15 Faktor Lain yang Turut Mempengaruhi Perilaku Siswa Selain Guru .... 69
xii
ABSTRAK
Nama Penyusun : Muhammad Asri
NIM : 20100106030
Fak./Jur : Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam
Judul Skripsi : “Persepsi Siswa Terhadap Keteladanan Guru di Madrasah Aliyah
Balassuka Kec.Tombolo Pao Kab.Gowa”
Adapun latar belakang permasalahan dalam skripsi ini adalah Adanya pandangan
sebagian masyarakat bahwa siapapun boleh menjadi guru asalkan ia berpengatahuan.
Kekurangan guru didaerah terpencil, memberikan peluang untuk mengangkat seseorang yang
tidak mempunyai keahlian dan keteladanan untuk menjadi guru.
Banyak guru yang belum menghargai profesinya apalagi berusaha mengembangkan profesinya
itu. Perasaan rendah diri karena menjadi guru Penyalahgunaan profesi untuk kepuasan dan
kepentingan pribadinya sehingga wibawa guru semakin merosot .
Dalam kajian pustaka  pada skripsi ini ada beberapa sub yang di bahas, yaitu guru dalam
pendidikan umum, guru dalam Islam, kepribadian guru dalam pandangan Islam, guru dalam
proses pembelajaran agama Islam dan metode pengajaran agama Islam.
Penulis menggunakan metodologi deskriptif kuantitatif dan peneliti mengggunakan
sampel berstrata atau stratified sampel yaitu pengumpulan data dilakukan dengan tehnik
observasi, angket dan wawancara, adapun teknik analisis data yang digunakan adalah persentase.
untuk memecahkan masalah tersebut, penulis menggunakan metode field rescarh yaitu dengan
mengunjungi secara langsung objek penelitian dengan instrumen yang digunakan adalah
observasi, angket dan wawancara.
Hasil penelitian menggambarkan bahwa pandangan siswa terhadap keteladanan guru di
Madrasah Aliyah Balassuka menunjukkan adanya persepsi siswa terhadap keteladanan guru baik
dalam totalitas tingkah laku  berupa ahklak, cara berpakaian, kedisiplinan, kesabaran, suka
membantu peserta didik. Adapun faktor–faktor yang mempengaruhinya di antaranya berbagai
peraturan dan kedisiplinan sekolah, orang tua di rumah, lingkungan dan audio visual.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Keteladanan pada saat ini masih banyak dibicarakan orang atau masih saja
dipertanyakan orang, baik  dikalangan pakar pendidikan maupun di luar pakar
pendidikan bahkan selama dasawarsa terakhir ini hampir setiap hari media massa
khususnya media cetak baik harian maupun  mingguan memuat berita tentang
guru. Ironisnya berita-berita tersebut banyak yang cenderung melecehkan posisi
guru baik yang sifatnya menyangkut kepentingan umum sampai pada hal-hal
yang sifatnya sangat pribadi, sedangkan dari pihak guru sendiri nyaris tak
mampu membela diri.
Berbicara tentang keteladanan maka jauh sebelumya Allah berfirman
dalam Alqur’an surah al-Ahzab ayat 21.
                      
  
Terjemahannya:
Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.1
1Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya CV. Jaya
Sakti, 1997), h. 420.
2Berangkat dari ayat tersebut maka peneliti  lebih cenderung akan menggali
tentang bagaimana seorang guru bisa meniru sifat-sifat Rasulullah saw
sebagaimana yang telah diutarakan pada ayat tersebut sehingga seorang guru
pada umumnya dan guru agama pada khususnya bisa mengaplikasikan pada
siswanya khususnya di Madrasah Aliyah Balassuka. Kecamatan Tombolo Pao.
Kabupaten Gowa.
Masyarakat atau orang tua murid pun kadang-kadang mencemoohkan dan
menuding guru tidak kompoten dan kurang memberi contoh tauladan kepada
murid-muridnya dan sebagainya, manakala putra/putrinya tidak bisa
menyelesaikan persoalan-persoalan yang ia hadapinya sendiri atau memiliki
kemampuan tidak sesuai dengan keinginannya dan bahkan tak sedikit siswa
menganggap remeh gurunya dan tidak menghormatinya.
Sikap dan perilaku masyarakat tesebut memang bukan tanpa alasan, karena
memang ada sebagian kecil oknum guru yang melanggar atau menyimpang dari
kode etiknya. Anehnya lagi kesalahan apapun yang diperbuat guru mengundang
reaksi yang begitu hebat di masyarakat. Hal ini dapat dimaklumi karena dengan
adanya sikap demikian menunjukkan bahwa memang guru seyogyanya menjadi
contoh tauladan bagi siswa-siswanya dan masyarakat di sekitarnya.
Lebih dari sekedar panutan dan contoh tauladan, hal ini pun menunjukkan
bahwa guru sampai saat ini masih dianggap eksis sebab sampai kapan pun posisi
atau peranan guru tidak akan bisa digantikan sekalipun dengan mesin canggih
3kerena tugas guru menyangkut pembinaan sifat mental manusia yang
menyangkut aspek-aspek yang bersifat manusiawi yang unik dalam arti satu
dengan yang lainnya.
Bermodalkan keteladan dan kewibawaan serta kemampuan mengembangkan
diri insya Allah guru akan senantiasa dihormati serta mendapat kepecayaan baik
dari siswa maupun dari masyarakat. Namun rendahnya pengakuan masyarakat
terhadap profesi guru disebabkan oleh beberapa faktor berikut.
1. Adanya pandangan sebagian masyarakat bahwa siapapun boleh menjadi guru
asalkan ia berpengatahuan.
2. Kekurangan guru di daerah terpencil, memberikan peluang untuk
mengangkat seseorang yang tidak mempunyai keahlian dan keteladanan
untuk menjadi guru.
3. Banyak guru yang belum menghargai profesinya apalagi berusaha
mengembangkan profesinya itu. Perasaan rendah diri karena menjadi guru
Penyalahgunaan profesi untuk kepuasan dan kepentingan pribadinya
sehingga wibawa guru semakin merosot.2
Sekarang kita semua ketahui bahwa ada dua kelompok teori pendidikan
sekarang, yaitu teori pendidkan barat (disebut modern) dan teori pendidkan Islam
yang berdasarkan Al-quran dan hadis. Ternyata pengelola sekolah Islam
kebanyakan belum mampu menyitesiskan kedua teori. Coba sja lihat untuk
2 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profeisonal (Cet. 22; Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2008), h. 2.
4meningkatkan mutu sekolah, orang Islam menggunakan teori barat, tetapi dalam
pembiayaan hendaknya sering mungkin. Gedung sekolah, alat sekolah, ditiru
dari barat. Akan tetapi, gaji guru kecil saja, uang sekolah murid kecil saja kalau
bisa ikhlas saja, dan kalau gratis saja Islam harus membantu, Islam itu bersifat
sosial dan sebagainya. Ini ganjil, jelas menunjukkan bahwa orang Islam masih
berada dalam tarik-menarik antara teori barat dan ajaran Islam (menurut versi
tertentu).
B. Rumusan Masalah
Untuk menuntun pembahasan-pembahasan secara ilmiah dari telaah dan
kajian skripsi ini, diperlukan suatu rumusan masalah yang merupakan titik fokus
pembahasan, sehingga dalam mengkaji tema yang dijadikan penelitian dapat
mengenai pada sasaran yang dimaksud.
Masalah pokok yang dibahas dalam skripsi ini adalah “Persepsi Siswa
Tentang Keteladanan Guru di Madrasah Aliyah Balassuka. Kecamatan Tombolo
Pao Kabupaten Gowa” Permasalahan pokok ini selanjutnya akan dijabarkan ke
dalam beberapa permasalahan, yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi siswa tentang keteladanan guru di Madrasah Aliyah
Balassuka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa?
52. Apakah usaha-usaha yang dilakukan guru sebagai bentuk keteladanan
terhadap siswa di Madrasah Aliyah Balassuka Kecamatan Tombolo Pao
Kabupaten Gowa?
3. Faktor–faktor apakah yang mempengaruhi pembentukan siswa di Madrasah
Aliyah Balassuka Kecamatan Tombolo Pao kabupaten Gowa?
C. Pengertian Variabel
Untuk menghindari kemungkinan terjadinya perbedaan interpretasi
dikalangan para pembaca terhadap judul skripsi ini penulis mengemukakan
pengertian  pada beberapa  kata yang dianggap perlu dari judul  tersebut di
antaranya sebagai berikut
Persepsi siswa terhadap keteladanan guru yang di maksud penulis adalah
tanggapan siswa terhadap  guru dalam menampilkan tingkah laku berupa akhlak,
cara berpakaian, kedisiplinan, kesabaran, murah hati, suka membantu anak didik
denngan wajah yang berseri–seri yang di dasarkan kaidah Islami yang
memperkenalkan model–model perilaku yang baik, sehingga menjadi contoh
teladan kepada peserta didik sesuai dengan ajaran Islam.
perilaku siswa yang penulis maksud adalah perbuatan yang layak dilakukan
oleh selanjutnya pelajar berupa akhlak yang baik, kejujuran, disiplin, cerdas serta
menghargai dan menghomati sesama kesemuanya ini adalah wujud dari
keteladanan.
6D. Tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Mengetahui persepsi siswa terhadap keteladanan guru di Madrasah
Aliyah Balassuka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa.
b. Mengethui usaha-usaha yang dilakukan dalam pembentukan guru
keteladanan siswa di Madrasah Alyiah Balassuka Kecamatan Tombolo
Pao Kabupaten Gowa.
c. Mengetahui faktor-faktor pembentukan prilaku atau pengaruh
keteladanan guru terhadap siswa. Madrasah Aliyah Balassuka.
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa.
2. Kegunaan penelitian
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan rujukan oleh pihak
penyelenggara pendidikan dan masyarakat, dalam menigkatkan
keteladanan guru di Madrasah Aliyah Blassuka Kecamatan Tombolo
Pao Kabupaten Gowa.
b. Penelitian diharapkan agar Madrasah Aliyah Balassuka dapat berkiprah
dalam pengembangan sumber daya manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Allah swt.
c. Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dalam memperdalam
khasanah dan pengetahuan penulis terutama yang berkaitan  dengan
7keteladan guru di Madrasah Aliyah Balassuka Kecamatan Tombolo Pao
Kabupaten Gowa.
E. Garis Besar Isi Skripsi
Skiripsi ini disistematiskan kedalam lima bab yang diawali dari bab
pendahuluan dan diakhiri dengan penutup.
Bab I, merupakan bab pendahuluan yang memuat hal-hal yang melatar
belakangi munculnya permasalahan serta pentingnya masalah ini dikaji, yang
disusul dengan rumusan dan batasan masalah. Selanjutnya dikemukakan defenisi
variabel, dan tujuan serta kegunaan penelitian, serta garis-garis besar isi skripsi.
Bab II, tinjauan pustaka sebagai landasan teoritis penelitian yang terdiri dari
defenisi guru dalam pendidikan, yang membahas pengertian guru persyaratan
guru, tugas guru, peranan guru, dan kode etik guru. Defenisi guru dalam
pendidikan Islam yang membahas tentang keteladanan seorang guru, pengertian
guru secara umum, faktor pendidik, persyaratan menjadi pendidik, dan faktor
yang mempengaruhi pembentukan perilaku siswa. Kepribadian guru menurut
pandangan Islam yang membahas, pengertian kepribadian, usaha-usaha
pembentukan kepribadian, dan factor-faktor yang mempengaruhi kepribadian
siswa. Guru dan metodologi pengajaran. Yang membahas pengertian metodologi
menurut Islam, jenis-jenis metodologi dan tujuan kegunaan metodologi.
8Bab III, Bab ini menguraikan perihal metodologi penelitian yang
digunakan, mencakup populasi dan smpel, instrument yang digunakan, prosedur
penelitian, serta analisis data.
Bab IV, Pada bab ini, gambaran umum lokasi penelitian yaitu Madrasah
Aliyah Balassuka Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa. Serta pembahasan tentang
persepsi siswa terhadap keteladanan guru di Madrasah Aliyah Balassuka, usaha-
usaha yang di lakukan guru sebagai bentuk keteladanan terhadap siswa dan
faktor-faktor yang mempengarihi pembentukan perilaku siswa Madrasah Aliyah
Balassuka.
Bab V, sebagai bab penutup yang memuat kesimpulan, dan saran, serta
daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
9BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Guru dalam pendidikan umum
Dalam pendidikan terkadang harus melihat bagamaina pendidikan itu bisa
berjalan sesuai dengan tujuan, olehnya itu perlu diuraikan bagaimanan kedudukan
sebagai salah satu pendorong pendidikan itu sendiri, adapun kedudukan guru
yang  akan diuraikan yaiu sebagai berikut:
1. Pengertian guru
Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada peserta didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah
orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di
lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di mesjid, di surau.di rumah dan
sebagainya.
Guru memang menempati kedudukan yang terhormat di masyrakat.
Kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati, sehingga masyarakat tidak
meragukan figur guru. Masyarakat yakin bahwa gurulah yang dapat mendidik
anak didik mereka agar menjadi orang menjadi kepribadian mulia.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru adalah semua orang yang
berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik,
baik secara individual maupun klasikal di sekolah maupun di luar sekolah.3
3 Syaful Bahri Djamara, Guru Dan Anak Didik (cet. II; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005) h. 32.
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2. Persyaratan guru
Dengan kemuliannya, guru rela mengabdi di desa terpencil sekalipun. Dengan
segala kekurangan yang ada guru harus membimbing dan membina anak didik
agar menjadi manusia yang berguna bagi nusa dan bangsanya di kemudian hari,
gaji yang kecil, jauh dari memadai, tidak membuat guru berkecil dengan sikap
frustasi meninggalkan tugas dan tanggung jawab sebagai guru. Karenanya sangat
wajar di pundak guru diberikan atribut sebagai “pahlawan tanpa tanda jasa”
Zakiyah Daradjat dan kawan-kawan mengemukakan tidak sembarangan orang
menjadi guru, tetapi harus memenuhi beberapa persyaratan sperti di bawah ini
a. Takwa kepada Allah swt
Sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam, tidak mungkin mendidik
anak didik agar bertakwa kepada Allah, jika ia sendiri tidak bertakwa
kepada-Nya. Sebab ia adalah teladan bagi anak didiknya sebagaimana
Rasulullah saw menjadi teladan bagi umatnya. Sejauhmana seorang guru
mampu memberi teladan yang baik kepada semua peserta didiknya, sejauh
itu pulahlah ia diperkirakan akan berhasil mendidik mereka agar menjadi
generasi penerus bangsa yang baik dan mulia.
b. Berilmu
Ijasah bukan semata-mata secarik kertas, tetapi suatu bukti, bahwa
pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan  dan kesanggupan tertentu
yang diperlukannya  untuk suatu jabatan
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c. Sehat jasmani
Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan salah satu syarat bagi mereka
yang melamar untuk menjadi guru. Guru yang mengidap penyakit menular,
umpanya sangat membahayakan kesehatan peserta didik disamping itu,
guru yang perpenyakit tidak akan bergairah mengajar.
d. Berkelakuan baik
Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watak peserta didik. Guru
harus menjadi teladan karena anak-anak bersifat suka meniru. Di antara
tujuan yaitu membentuk akhlak yang mulia pada diri pribadi dan ini hanya
mungkin bisa dilakukan jika pribadi guru berakhlak mulia pula.4
3. Tanggung jawab guru
Tanggung jawab guru adalah yang bertanggung jawab mencerdaskan
kehidupan peserta didik. Pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan ada
pada diri pada setiap peserta didik. Tidak ada seorang guru pun yang
mengharapkan peserta didiknya menjadi sampah masyrakat.Untuk itulah guru
dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan membina peserta
didik agar di masa mendatang menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa.
Karena besarnya tanggung jawab guru terhadap peserta didiknya, hujan dan
panas bukanlah  menjadi penghalang  bagi guru  untuk selalu hadir di tengah-
tengah peserta didiknya. Guru tidak pernah memusuhi peserta didiknya meskipun
suatu ketika peserta didiknya yang berbuat kurang sopan pada orang lain. Bahkan
4Ibid; h. 34.
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dengan sabar dan bijaksana guru memberikan nasihat cara bertingkah laku yang
sopan pada orang lain.
Sesungguhnya guru yang bertanggung jawab memiliki beberapa sifat, yang
menurut Wens Tanlain dan kawan-kawan.
a. Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaan
b. Memikul tugas mendidik dengan bebas, berani, gembira (tugas bukan
menjadi beban baginya)
c. Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatanya serta akibat-
akibat lain
d. Menghargai orang lain, termasuk peserta didik
e. Bijaksana dan hati-hati (tidak nekat, tidak semborono, tidak singkat akal)
f. Takwa terhadap Tuhan yang Maha Esa5.
Jadi, guru harus bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku,
dan perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak peserta didik.
Dengan demikian, tanggung jawab guru adalah untuk membentuk peserta
didik agar menjadi orang bersusila yang cakap, berguna bagi agama, nusa dan
bangsa di masa yang akan datang
4. Tugas guru
Guru adalah figur seorang pemimpin. Guru adalah sosok arsitektur yang dapat
membentuk jiwa dan watak peserta didik. Guru mempunyai kekuasaan untuk
membentuk dan membangun kepribadian peserta didik menjadi seorang anak
yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Guru bertugas mempersiapkan
manusia susila yang cakap yang dapat diharapkan membangun dirinya dan
membangun bangsa dan negara
5Ibid; h. 36.
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Jabatan guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di
luar dinas dalam bentuk pengabdian. Tugas guru tidak hanya sebagai suatu
profesi tetapi juga sebagai suatu tugas kemanusiaan dan kemasyarakatan,
5. Peranan guru
Banyak peranan guru yang diperlukan sebagai pendidik atau siapa saja yang
telah menerjunkan diri menjadi guru. Semua peranan yang di harapkan seperti
yang diuraikan di bawah ini:
a. Korektor
Sebagai korektor guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik
dan mana nilai yang buruk.Kedua nilai yang berbeda ini harus betul betul
dipahami dalam kehidupan di masyarakat, kedua nilai ini mungkin telah
anak didik miliki dan mungkin pula telah mempengaruhinya sebelum anak
didik masuk sekolah.
b. Inspirator
Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan Ilham yang baik bagi
kemajuan belajar peserta didik. Persoalan belajar adalah masalah utama
peserta didik guru harus dapat memberikan petunjuk atau ilham bagai mana
cara belajar yang baik.
c. Informator
Sebagai informator, guru harus dapat memberi informasi
perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi, selain sejumlah bahan
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pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam
kurikulum.
d. Organisator
Sebagai orgnisator, adalah sisi lain dari peranan yang diperlukan dari
guru. Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan pengelolaan kegiatan
akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender akadmik. Dan
semuanya yang di organisasikan sehingga dapat mencapai efektipitas dan
efesiensi dalam belajar pada diri anak didik.
e. Motivator
Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar
bergairah dan efektif belajar. Dalam upaya memberikan motivasi, guru
dapat menganalisis motif-motif yang melatar belakangi anak didik malas
belajar dan menurun prestasinya di sekolah.
f. Fasilitator
Sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan fasislitas yang
memungkinkan kemudahan kegiatan belajar didik. Lingkungan belajar
yang tidak menyenangkan, suasana ruangan yang pengap, meja dan kursi
yang berantakan, fasilitas belajar yang kurang tersedia menyebabkan anak
didik malas belajar. Oleh karena itu menjadi tugas guru harus menyediakan
fasilitas sehinga akan tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan.
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g. Evaluator
Sebagai evaluator, guru ditintut menjadi seorang evaluator yang baik
dan jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuh ekstrisink dan
intrinsik. Penilaian terhadap intrinsik lebih menyentuh pada aspek
kepribadian yakni aspek nilai.6
Demikian pula dalam satu kali proses belajar mengajar guru
hendaknya menjadi evaluator yang baik, kegiatan ini di maksudkan untuk
mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan itu tercapai atau belum,
dan apakah materi yang diajarkan  sudah cukup tepat. Dengan demikian,
guru dapat mengetahui keberhasilan pencapian tujuan, penguasaan siswa
terhadap pelajaran, serta ketepatan atau keefektifan metode mengajar.7
6. Kode etik guru
Istilah kode etik, terdiri dari dua kata, yakni “kode” dan “etik” perkataan
“etik” berasal dari bahasa yunani yaitu ethos yang berarti watak, adab atau cara
hidup dapat diartikan bahwa etik itu menunjukkan cara berbuat yang menjadi adat
karena persetujuan dari kelompok manusia dan etik biasanya dipakai system nilai-
nilai yang disebut kode sehingga terjelmalah apa yan disebut kode etik atau secara
harfia kode etik berarti sumber etik. Etika artinya tata susila atau hal-hal yang
berhubungan dengan kesusilaan dalam mengerjakan suatu pekerjaan. Jadi kode
etik guru diartikan sebagai aturan tata kesusilaan keguruan. Menurut Westby
6Ibid; h. 48.
7 User  Usman, op. cit, h, 11.
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Gibson kode etik guru di katakana sebagai suatu statemen formal yang merupakan
norma (aturan tata susila) dalam mengatur tingka laku guru8
Mengenai kode etik guru. Berikut akan dikemukakan kode etik Indonesia
sebagai hasil rumusan kongres PGRI XIII pada tangal 21 sampai 25 Nopember
1973 di Jakarta terdiri dari Sembilan, yaitu:
a. Guru berbakti membimbing anak didik seutuhnya untuk membentuk
manusia pembangunan yang berpancasila.
b. Guru memiliki kejujuran professional dalam menerapkan kurikulum sesuai
kebutuhan anak didik masing-masing.
c. Guru komunikasi, terutama dalam memperoleh informasi tentang anak
didik, tetapi menghindarkan diri dari segala bentuk penyalahgunaan
d. Guru menciptakan suasana kehidupan sekolah dan memelihara hubungan
dengan orang tua anak didik sebaik-baiknya.
e. Guru memelihara hubungan baik dengan masyarakat di sekitar sekolahnya
maupun masyarakat yang lebih luas untuk kepentingan pendidikan.
f. Guru sendiri atau bersama-sama berusaha mengembangkan dan
meningkatkan mutu profesinya.
g. Guru meciptakan dan memelihara hubungan antara sesama guru, Baik
berdasarkan lingkungan kerja maupun dalam hubungan keseluruhan.
h. Guru secara hukum bersama-sama memelihara, membina dan
meningkatkan mutu organisasi guru profesional sebagai sarana
pengabdiannya.
i. Guru melaksanakan segala ketentuan yang merupakan kebijaksanaan
pemerintahan dalam bidang pemerintahan.
Kode etik guru ini merupakan suatu yang harus dilaksanakan sebagai
barometer dari semua sikap dan perbuatan guru dari berbagai segi kehidupan,




B. Guru dalam Pendidikan Islam
1. Definisi Guru dalam pendidikan Islam
Dalam uraian ini dibicarakan defenisi guru dalam pendidikan Islam.
pembicaraannya berkisar pada pertanyaan siapa yang disebut guru dalam
pendidikan Islam dibicarakan juga kedudukan dalam pandangan Islam .
Sama dalam teori Barat, pendidik dalam Islam ialah siapa saja yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik. Dan tugas pendidik
dalam pandangan Islam secara umum ialah mendidik, yaitu mengupayakan
perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi psikomotor, kognitif,
maupun potensi afektif potensi itu  harus dikembangkan secara seimbang sampai
ketingkat setinggi mungkin.10
a. Definisi Guru Secara Umum
Guru adalah pendidik profesional, karena secara implisit ia telah
melakukan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab
pendidikan yang terpikul pundak para orang tua.
Di negara-negara Timur sejak dahulu kala guru itu dihormati oleh
masyarakat. Orang india dahulu menganggap guru itu sebagai orang suci dan
sakti di jepang guru disebut sensei, artinya yang lebih dahulu lahir di inggeris
guru itu di katakan teacher dan di Jerman der leher keduanya berarti pengajar
10Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Cet. I; bandung: Remaja Rosdakarya,
1992), h.74.
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akan tetapi kata guru sebenarnya bukan saja mengandung arti pengajar
melainkan juga pendidik baik di dalam maupun di luar sekolah11
b. Faktor pendidik
Al Ghazali mempergunakan istilah pendidik dengan berbagai kata
seperti, Al muallimin (guru), Al mudarris (pengajar), Al muaddib (pendidik)
dan Al walid (orang tua). Oleh karena itu pada pembahasan ini meliputi
semua istilah pendidik tersebut, yakni pendidik dalam arti yang umum, yang
bertugas dan bertanggung jawab dalam pendidikan dan pengajaran.
Profesi pendidik/pengajar menurut Al Ghazali :
1) Alasan yang bersifat naluriah
Dalam kitab” Ihya Ulumuddin” ia menyebutkan :
Ilmu pengetahuan itu lebih utama dalam segala hal maka
mempelajarinya adalah mencarinya yang lebih mulia. Maka
mengajarkannya adalah memberikan faedah bagi keutamaan itu jadi,
mengajar dan mendidik adalah sangat mulia,karena secara naluri orang
yang berilmu itu dimuliakan dan dihormati oleh orang.Dan ilmu itu
sendiri adalah mulia, maka mengajarkannya adalah memberikan
kemuliaan. Akan tetapi, posisi pengajar dalam masyarakat modern dewasa
ini, sering di pandang sebagai petugas semata yang mendapat gaji dari
pemerintah atau instansi atau organisasi swasta dan tanggung jawab
tertentu serta tugasnya relatif dilimitasi dengan dinding sekolah. Padahal
sesungguhnya dengan tanggapan Al Gazali tersebut, tugas mengajarkan
ilmu itu menduduki posisi dan status terhormat atau mulia. Dengan
kehormatan atau kemuliaan yang disandangnya itulah membawa
konsekuensi logis bahkan lebih dari petugas gajian. Dia sebagai figur
teladan yang mesti ditiru  dan diharapkan dalam memperlakukan anak
didiknya tidak seperti domba yang perlu digembalakan atau disiplinkan
anak didik sebagai manusia yang mudah dipengaruhi, yang sifat-sifatnya
11 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet VI; Jakarta: PT Bumi Aksara,2006), h.39.
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mesti di bentuk dan di tuntun olehnya untuk mengenal peraturan moral
yang dianut oleh masyarakat12
2) Alasan yang berhubungan dengan kemanfaatan umum
Al Ghazali dalam Mizanul amal mengatakan: orang-orang yang
mempunyai ilmu itu berada dalam keadaan berikut:
a) Mencari faedah dan guna ilmu.
Mencari hasil ilmu pengetahuan sehingga ia tidak bertanya-tanya.
b) Memberikan wawasan ilmu dan mengajarkannya. Dan inilah
keadaan termulia baginya.
Dengan demikian pendapat Al Ghazali di atas sangatlah sesuai
dengan pandangan para sarjana pendidikan di Indonesia, antara lain
Dr. Sutari Imam Barnadib mengatakan dalam bukunya zainuddin dkk
seluk beluk pendidikan dari Al Gazali; mendidik adalah suatu tugas
yang luhur seorang yang mempunyai tugas sebagai pendidik harus
mempunyai kesenangan bekerjasama dengan orang lain atau harus
mempunyai sifat-sifat yang besar. Semantara menurut Ali Syaifuddin
menyatakan: pekerjaan guru adalah pekerjaan mulia sesuai dengan
filsafat hidupnya dan menjunjung tinggi sikap pengabdian, yaitu
memberikan pelayanan jasa pada masyarakat dan kemanusiaan13.




3) Alasan yang berhubungan dengan unsur yang dikerjakan
Al Ghazali menyebutkan: seorang guru adalah berurusan langsung
dengan hati dan jiwa manusia, dan wujud yang paling mulia di muka
bumi adalah jenis manusia. Bagian paling mulia dari bagian-bagian
(jauhar) tubuh manusia adalah hatinya sedangkan guru adalah bekerja
menyempurnakan, membersihkan, mensucikan, dan membawakan hati
itu mendekatkan kepada Allah swt.14
c. Persyaratan kepribadian pendidik
Dalam ‘’Ihya Ulumuddin’’ Al-Ghazali melukiskan betapa pentingnya
kepribadian bagi seorang pendidik yaitu seorang guru mengamalkan ilmunya
lalu perkataannya jangan membohongi perbuatannya. Karena sesungguhnya
ilmu itu dapat dilihat dengan kata hati sedangkan perbuatan dengan mata
kepala padahal yang mempunyai mata kepala adalah lebih banyak. Statement
AL-Ghazali tersebut dapat disimak bahwa amal perbuatan, perilaku, akhlak
dan kepribadian seorang pendidik adalah lebih penting dari pada ilmu
pengetahuan yang dimilikinya. Seiring ungkapan pikir Al-Ghazali tersebut.
Dzakiah Drajat menyatakan faktor terpenting bagi seorang guru adalah
kepribadiannya dan kepribadian itulah yang menentukan apakah ia menjadi
pendidik dan pembina  yang baik bagi anak didiknya ataukah menjadi perusak
14Ibid; h. 52.
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dan penghancur bagi hari depan anak didik terutama bagi anak didik yang
masih kecil.15
d. Tugas dan kewajiban pendidik
Adapun tugas dan kewajiban seorang guru
1)  Mengikuti jejak Rasullah dalam tugas dan kewajibannya
Adapun syarat bagi seorang guru maka ia layak menjadi
pengganti Rasulullah saw. Dialah sebenar-benarnya alim (berilmu,
intelektual) tetapi tidak semua orang yang alim itu layak menempati
kedudukan sebagai pengganti Rasulullah saw dengan demikian
seorang guru hendaknya menjadi wakil dan pengganti Rasulullah
yang mewarisi ajaran-ajarannya dan memperjuangkannya dalam
kehidupan masyarakat di segala penjuru dunia. Demikian pula
perilaku, perbuatan dan kepribadian seorang pendidik harus
mencerminkan ajaran-ajarannya sesuai dengan akhlak Rasulullah
karena memang beliau dilahirkan di dunia ini sebagai uswatun
hasanah atau figur idea bagi umat manusia pada umumnya dan
seorang pendidik pada khususnya. Kemudian Al-Ghazali
berpendapat: “Seorang guru hendaknya mengikuti ajaran Rasulullah
saw maka ia tidak mencari upah, balas jasa dan ucapan terima kasih
15 Zainuddin dkk, op. cit, h. 56
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dalam mengajarkan ilmu pengetahuan. Tetapi maksud mengajar
adalah mencari keridhaan Allah.16
Dalam literatur Barat diuraikan tugas-tugas guru selain
mengajar ialah berbagai macam tugas yang sesungguhnya
bersangkutan dengan mengajar, yaitu tugas membuat persiapan
mengajar, tugas mengevaluasi hasil belajar, dan lain-lain yang selalu
bersangkutan dengan pencapaian tujuan pengajaran. Menurut Soejono
merinci tugas pendidik yaitu sebagai berikut:
a) Wajib menemukan pembawaan yang ada pada peserta didik
dengan berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalui
pergaulan, angket dan sebagainya
b) Berusaha menolong anak peserta, mengembangkan pembawaan
yang baik, dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk
agar tidak berkembang.
c) Memperlihatkan kepada peserta didik tugas orang dewasa dengan
cara memperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan agar
anak didik memilihnya dengan cepat.
d) Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah
perkembangan anak didik berjalan dengan baik.
e) Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik
menemui kesulitan dalam mengembangkan potensinya.
16Ibid; h. 59.
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Ahli pendidikan Islam menulis bahwa tugas guru ternyata bercampur
dengan syarat dan sifat guru ada beberapa pernyataan tentang tugas guru yang
disebutkan disini yang diambil dari uraian penulis muslim tentang syarat dan
sifat guru misalnya sebagai berikut:
a) Guru harus mengetahui karakter murid.
b) Guru harus selalu berusaha meningkatkan keahliannya baik dalam
bidang yang diajarkannya maupun dalam cara mengajarkannya.
c) Guru  harus mengamalkan ilmunya, jangan berbuat berlawanan dengan
ilmu yang diajarkannya.17
Dr. Sutari Imam bernadib  mensinyalir pendapatnya:
Yang penting bukan hanya kata-kata, tetapi yang lebih berkesan kepada
anak didik ialah berwujud perbuatan-perbuatan seakan seakan
perbuatan dari pendidik tidak kurang berarti untuk tujuan pendidikan.
Segala tingkah laku dari pendidik selalu diamati benar-benar oleh anak
didik dan hal ini dengan tidak sadar ditirunya.18
e. Melaksakan pengajaraan
Dalam pelaksanaan pengajaran selayaknya seorang guru berpegang
pada apa yang tertuang dalam perencanaan namun situasi yang dihadapi
dalam pelaksanaan pengajaran mempunyai pengaruh besar terhadap proses
belajar mengajar itu sendiri. Oleh sebab itu guru sepatutnya peka terhadap
berbagai situasi yang dihadapi sehingga dapat menyesuaikan pola tinggkah
17Ahmad Tafsir, op. cit. h. 79.
18Zainuddin dkk. op. cit, h. 58.
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lakunya dalam mengajar denga situasi yang dihadapi. situasi pengajaran itu
sendiri banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor:
1) Faktor guru
Setiap guru memiliki pola mengajar sendiri-sendiri. Pola mengajar
ini tercermin dalam tingkah laku pada waktu melaksanakan
pengajaran.menurut Dianne Lapp, dkk dalam bukunya Zanuddin
menanamkan pola umum tingkah laku  yang dimiliki guru dengan istilah
’’gaya mengajar atau teaching style‘’ gaya mengajar ini mencerminkan
bagaimana pelaksanaan pengajaran guru yang bersangkutan, yang
dipengaruhi oleh pandangannya sendiri tentang mengajar, konsep-konsep
psikologi yang digunakan serta kurikulum yang dilaksanakan.
2) Faktor siswa
Setiap siswa mempunyai keragaman dalam hal kecakapan maupun
kepribadian. Kecakapan yang dimiliki masing-masing siswa itu
meliputi kecakapan potensial yang memungkinkan untuk
dikembangkan, seperti bakat dan kecerdasan, maupun kecakapan yang
diperoleh dari hasil belajar. Adapun yang dimaksud dengan
kepribadian dalam tulisan ini adaalah ciri-ciri khusus yang dimiliki




Secara sederahana arti kurikulum yaitu menggambarkan pada isi
atau pelajaran dan pola interaksi belajar mengajar antara guru dan
siswa untuk mencapai tujuan tertentu.
4) Faktor lingkungan.
Menurut Novak dan Gowin. Mengistilahkan lingkungan fisik tempat
belajar dengan istilah ‘’milleu’’ konteks terjadinya pengalaman
belajar. Sehubungan dengan keempat faktor yang telah disesuaikan di
atas, guru memegang peranan penting dalam menciptakan situasi,
sehingga proses belajar mengajar dapaat mencapai tujuan yang
diharapkan. Berbagai macam perubahan yang terjadi yang disebabkan
oleh keempat faktor tersebut sepatutnya dapat terbaca oleh guru
sehingga dapat menyesuaikan pola interaksinya dengan siswa  sesuai
dengan situasi yang dihadapi.19
2. Kedudukan Guru dalam Pandangan Islam
Salah satu hal yang sangat menarik  pada ajaran Islam  ialah penghaargaan
Islam yang sangat tinggi terhadap guru. Begitu tingginya penghargaan itu
sehingga mendapatkan  kedudukan guru setingkat dibawah kedudukan nabi dan
Rasul mengapa demikian.? Karena guru selalu terkait dengan ilmu (pengetahuan)
19H.Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar (Cet. 13, Bandung: Sinar baru
Algensindo, 2007 ), h. 52.
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sedangkan Islam sangat menghargai pengetahuan. Penghargaan Islam terhadap
ilmu tergambar dalam hadis yang artinya sebagai berikut, yang dikutip dari buku
Asama HasanFahmi.20
a. Tinta ulama lebih berharga daripada kaum syuhada
b. Orang berpengetahuan melebihi orang yang senang beribadat, yang berpuasa
dan menghabiskan waktu malamnya untuk mengerjakan,bahkan melebihi
kebaikan orang yang berperang di jalan Allah.
c.Apabila meninggal seorang alim maka terjadilah kekosongan dalam Islam
yang tidak dapat diisi kecuali  seesorang yang  alim.
Kedudukan orang alim dalam Islam dihargai tinggi bila orang itu
mengamalkan ilmunya. Mengamalkan ilmunya dengan cara  mengajarkan ilmu
itu kepada orang lain adalah suatu pengamalan yang sangat dihargai oleh Islam.
Asma Hasan Fahmi mengutip kitab ihya’ Al-ghazali yang mengatakan siapa
yang memilih pekerjaan mengajar maka ia sesungguhnya telah memilih pekerjaan
yang besar dan penting. Sebenarnya tingginya kedudukan dalam Islam merupakan
realisasi ajaran Islam itu sendiri. Islam memuliakan pengetahuan. Pengetahuan itu
didapat dari belajar dan menggajar yang belajar adalah calon guru, dan yang
mengajar adalah guru. Maka tidak boleh tidak Islam pasti memuliakan guru tak
terbayangkan terjadinya perkembangan pengetahuan tanpa adanya orang belajar
dan mengajar, tak terbayangkan adanya belajar mengajar tanpa adanya guru
20 Ahmad Tafsir, op. cit ,h. 76.
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karena Islam adalah agama maka pandangan tentang guru, kedudukan guru, tidak
terlepas dari nilai–nilai keagamaan.21
Ada penyebab khas mengapa orang Islam amat menghargai guru, yaitu
pandangan bahwa ilmu pengetahuan itu bersumber dari Tuhan. Tidak ada
pengetahuan tentang kami miliki  kecuali yang engkau  ajarkan kepada kami ilmu
datang dari Tuhan guru pertama adalah Tuhan pandangan yang menembus langit
ini tidak boleh tidak melahirkan sikap pada orang Islam bahwa ilmu itu tidak
terpisah dari Allah, ilmu tidak terpisah dari guru maka kedudukan guru amat
tinggi dalam Islam.
C. Kepribadian Guru Menurut Pandangan Islam
1. Pengertian kepribadian
Kepribadian dalam bahasa Inggeris disebut dengan personaliti akar kata dari
personality beradsal dari bahasa latinpersona yang berarti ”topeng” yaitu topeng
yang dipakai oleh aktor drama atau sandiwara. Atau juga dari kata
latinpersonare yang berati to sound through atau suara tembus.22
Dalam Islam istilah kepribadian dalam studi ke Islaman dengan term al-
syakhshiyah. Syakhshiyah berasal dari kata syakhsh yang berarti  ”pribadi”. Kata
21Ahmad tafsir, Op Cit, h, 76.
22Netti Hartati Dkk, Islam dan psikologi (Cet. I; Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2004), h. 117.
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itu kemudian diberi yanisbah sehingga menjadi kata benda buatan (masdar
shina’iy). Sykhshiya yang berarti kepribadian.23
2. Faktor-Faktor yang Dapat Mempengaruhi Pembentukan dan kepribadian
Siswa
Para ahli sependapat bahwa kepribadian itu berkembang dan mengalami
perubahan–perubahan. Tetapi didalam perkembangan itu maka terbentuklah pola–
pola yang khas sehingga merupakan ciri–ciri  yang unik bagi setiap individu.
Freud dalam Sumadi Suryabrata yang umumnya dipandang sebagai ahli yang
pertama–tama mengutamakan aspek perkembangan (genetis) dari pada
kepribadian menekankan peranan yang menentukan dari pada tahun–tahun
permulaan masa kanak–kanak dalam meletakkan dasar dasar struktur kepribadian.
Freud mengatakan bahwa kepribadian pada dasarnya telah terbentuk pada akhir
bulan kelima. dan perkembangan selanjutnya sebagian besar hanya merupakan
penghalusan struktur dasar itu.24
Freud juga menaruh perhatian pada soal keturunan, bahwa perkembangan
kepribadian sudah ditentukan sebelumnya oleh perlengkapan pembawahan kita
(constitusional oquipment). Yaitu sifat faktor-faktor yang diberikan melalui orang
tua. Contoh yang paling nyata tentang hal ini ditunjukkan oleh teori lombroso
dengan menyatakan criminal personality dapat dilihat dalam tanda-tanda fisik
23 Ibid; h. 124.
24Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 122.
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yang turun temurun misalnya rahang yang menonjol, dahi yang lebar dan
sebagainya25
Sedangkan Allport yang dikutip Sumadi Suryabrata menyimpulkan bahwa
setidak–setidaknya pada bagian kedua tahun pertama anak telah menunjukkan
dengan pasti sifat–sifat yang khas26
Pasaribu Simanjuntak mengemukakan bahwa perkembangan kepribadian
tidak terhenti  pada umur tertentu. Perubahan-perubahan  yang berarti terjadi pada
seluruh fase curva hidup27
Menurut Sjarkawi bahwa faktor–faktor yang mempengaruhi kepribadian
seseorang dapat dikelompokkan dalam dua faktor, yaitu faktor internal dan
eksternal. Berikut adalah penjelasan kedua faktor tersebut:
1. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri orang itu
sendiri. Faktor internal ini biasanya merupakan faktor genetis atau  bawaan.
Faktor genetis maksudnya adalah bawaan sejak lahir dan merupakan pengaruh
keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki salah satu dari kedua orang
tuanya atau bisa jadi gabungan atau kombinasi dari sifat kedua orang tuanya
.
25Pasaribu dan Simanjuntak, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Tarsito, 1982), h.298.
26 Sumadi Suryabrata, op.cit, h. 210.
27 Pasaribu dan Simanjuntak, op.cit, h. 163
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2. Faktor external
Faktor external adalah faktor yang berasal dari luar orang tersebut. Faktor
external ini biasanya merupakan pengaruh yang berasal dari lingkungan
seseorang  mulai dari lingkungan terkecilnya, yakni keluarga, teman, tetangga,
sampai dengan pengaruh dari berbagai media audiovisual seperti TV, dan
VCD atau media cetak seperti koran, majalah, dan lain sebagainya.28
Kedua faktor tersebut diatas dapat kita lihat bahwa pembentukan
keperibadian siswa sangat tergantung pada peranan orang tua, lingkungan dan
media itu sendiri sehingga perkembangan siswa tidak terhenti pada usia.
D. Guru dalam Proses Pembelajaran Agama Islam
1 Meningkatkan profesionalisme guru
a. Guru sebagai jabatan profesional
Untuk meyakinkan bahwa guru sebagai pekerjaan profesional marilah
kita tinjau syarat-syarat atau ciri pokok dari pekerjaan profesional sebagai
berikut:
1) Pekerjaan profesional ditunjang oleh suatu ilmu tertentu secara
mendalam hanya mungkin didapatkan dari lembaga-lembaga
pendidikan yang sesuai, sehingga kinerjanya didasarkan kepada
28Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak Peran Moral, Emosional dan Sosial Sebagai Wujud
Integritas  Membangun Jati Diri (Cet. I; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 19.
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keilmuan yang dimilikinya yang dapat dipertanggung jawabkan secara
ilmiah.
2) Suatu profesi menekankan kepada suatu keahlian dalam bidang tertentu
yang spesifik sesuai dengan jenis profesinya, sehingga antara profesi
yang satu dengan yang lainnya dapat dipisahkan secara tegas.
3) Tingkat kemampuan dan keahlian suatu profesi didasarkan kepada latar
belakang pendidikan yang didalamnya yang diakui oleh masyarakat,
sehingga semakin tinggi latar belakang pendidikan akademis sesuai
dengan profesinya, semakin tinggi pula tingkat keahliannya dengan
demikian semakin tinggi pula tingkat penghargaan yang diterimanya.
4) Suatu profesi selain dibutuhkan oleh masyarakat juga memiliki dampak
terhadap sosial kemasyarakatan, sehingga masyarakat mamiliki
kepekaan yang sangat tinggi terhadap setiap efek yang ditimbulkannya
dari pekerjaan profesinya itu.29
b. Mengajar sebagai pekerjaan profesional
Mengajar sebagai pekerjaan profesional ditinjau ciri dan karakteristik
dari proses mengajar sebagai tugas utama profesi guru sebagai berikut:
1) Mengajar bukanlah hanya menyampaikan materi pelajaran saja, akan
tetapi merupakan pekerjaan yang bertujuan dan bersifat kompleks.
29 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet. I; Jakarta: Prenada Media Group, 2008), h. 273-275.
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2) Sebagaimana halnya tugas seorang dokter yang berprofesi
menyembuhkan penyakit pasiennya, maka tugas seorang guru pun
memiliki bidang keahlian yang jelas, yaitu mengantarkan siswa kearah
tujuan yang diinginkan.
3) Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan bidang
keahlinnya, diperlukan tingkat keahlian yang memadai.
4) Tugas guru adalah mempersiapkan generasi manusia yang dapat hidup
dan berperan aktif di masyarakat.
5) Pekerjaan guru bukanlah pekerjaan yang statis, akan tetapi pekerjaan
yang dinamis, yang selamanya harus sesuai dan menyesuaikan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.30
c. Kompetensi profesional guru
Pengertian dasar kompetensi (competency) adalah kemampuan atau
kecakapan.
Adapun kompetensi guru (teacher competency) menurut Barlow
(1985), ialah The ability of a teacher to responsibly perform his or her duties
appropriately. Artinya, kompetensi guru merupakan kemampuan seorang
guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab
dan layak.31 Jadi, kompetensi profesionalisme guru dapat diartikan sebagai
30Ibid; h. 275-277.
31
. Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Remaja dengan Pendekatan Baru (Edisi Revisi, Cet. IV;
Bandung: PT Rosdakarya, 2008), h. 229.
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kemampuan dan kewenangan guru dalam menjalankan profesi keguruannya.
Guru yang piawai dalam melaksanakan profesinya dapat disebut sebagai guru
yang kompeten dan profesional.
Sebagai suatu profesi, terdapat sejumlah kompetensi yang dimiliki
oleh seorang guru, yaitu meliputi kompetensi pribadi, kompetensi profesional
dan kompetensi sosial kemasyarakatan.
1) Kompetensi Pribadi.
a) Kemampuan yang berhubungan dengan pengamalan ajaran agama
sesuai dengan keyakinan agama yang dianutnya.
b) Kemampuan untuk menghormati dan menghargai antar umat
beragama.
c) Kemampuan untuk berperilaku sesuai dengan norma, aturan dan
sistem nilai yang berlaku di masyarakat.
d) Mengembangkan sifat-sifat terpuji sebagai seorang guru misalnya,
sopan santun dan tata krama
e) Bersifat demokratis dan terbuka terhadap pembaruan dan kritik.32
2)  Kompetensi Profesional.
a) Kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan.
b) Pemahaman dalam bidang psikologi pendidikan.
32 Wina Sanjaya, op. cit, h. 277-278.
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c) Kemampuan dalam menguasai materi pelajaran sesuai dengan
bidang studi yang diajarkannya.
d) Kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai metodologi media
dan strategi pembelajaran.
e) Kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai media dan
sumber belajar.
f) Kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran.
g) Kemampuan dalam menyusun program pembelajaran.
h) Kemampuan dalam melaksanakan unsur-unsur penunjang.
i) Kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah
untuk meningkatkan kinerja.33
3)  Kompetensi Sosial Kemasyarakatan.
a) kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman
sejawat untuk meningkatkan kemampuan professional.
b) Kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap
lembaga kemasyarakatan.
c) Kemampuan untuk menjalin kerja sama baik secara individual
maupun secara perkelompok. Bahwa anak didik merupakan suatu
kesatuan yang dapat dikelompokkan sesuai dengan kemampuan dan
33Ibid; h. 278.
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minatnya untuk mencapai suatu tujuan pengajaran tertentu dengan
sistem gotong royong.34
Dari penjelasan tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan
adanya proses belajar mengajar oleh yang dilakukan dengan penuh rasa tanggung
jawab akan memudahkan anak didik mudah memahami mata pelajaran yang
disajikan oleh guru.
E. Metode Pengajaran Agama Islam
1. Pengertian metode menurut Islam
Metodologi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua suku kata
“metodos” berarti cara atau jalan dan “logos”yang berarti ilmu. Metodologi
berarti ilmu tentang jalan atau cara. Namun untuk memudahkan pemahaman
tentang metodologi, terlebi dahulu akan dijelaskan pengertian metode dalam
kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa metode adalah cara kerja yang
bersistem untuk memudahkan pelaksana kegiatan guna mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Seiring dengan itu, Mahmud Yunus mengatakan metode adalah
jalan yang hendak ditempuh oleh seseorang supaya sampai kepada tujuan tertentu,
baik dalam lingkungan perusahaan atau perniagaan, maupun dalam kupasan ilmu
pengetahuan dan lainnya.35
34M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agma Islam (cet, I; jakarta: Ciputat Pers
,2002), h. 49.
35Armai  Arief, Pengantar  Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam. (Cet. 1; Jakarta: Ciputat Pers,
2002), h. 87.
36
Dari definisi di atas dapat dikatakan bahwa metode mengandung arti adanya
urutan kerja yang terencana, sisitematis dan merupakan hasil eksperimen guna
mencapai tujuan yang telah direncanakan
2. Jenis-jenis metode dalam pengajaran Islam
Dalam dunia proses belajar mengajar yang disingkat menjadi PBM
sebuah ungkapan popular kita kenal dengan metode jauh lebih penting dari materi
demikian urgennya metode dalam proses pendidikan dan pengajaran, sebuah
proses belajar mengajar dikatakan tidak berhasil bila dalam proses tersebut tidak
menggunakan metode, karena metode menempati posisi kedua terpenting setelah
tujuan dari sederetan koponen-komponen pembelajaran, yaitu tujuan metode,
materi, media dan evaluasi.36
Penjelasan tentang metode yang dapat dipakai dalam pendidikan dan
pengajaran agama Islam dapat dilihat sebagai berikut:
a. Metode pembiasaan
Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah “biasa” dalam
kamus besar bahasa Indonesia biasa adalah lazim atau umum seperti
sedia kala, sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari.
Dalam kaitannya dengan metode pengajaran dalam pendidikan
Islam, dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara yang
36Ibid; h. 109.
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dapat dilakukan untuk membiasakan anak berfikir, bersikap dan
bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam.
b. Metode keteladanan
Bila dicermati historis pendidikan di zaman Rasullah saw. Dapat
dipahami bahwa salah satu faktor terpenting yang membawa beliu
kepada keberhasilan adalah keteladanan. Rasulullah ternyata banyak
memberikan keteladanan dalam mendidik para sahabatnya37.
c. Metode ceramah
Metode ceramah ialah cara penyampaian sebuah materi pelajaran
dengan cara penuturan lisan kepada siswa atau halayak ramai.38
Dalam metode ceramah ini murid duduk, melihat dan
mendengarkan serta bahwa apa yang diceramahkan guru itu adalah
benar, murid mengutip ikhtisar ceramah semampu murid itu sendiri
dan menghafalnya tanpa ada penyelidikan lebih lanjut oleh guru.39
d. Metode karya wisata
Metode karya wisata adalah yang dilaksanakan dengan jalan
mengajak anak keluar kelas untuk dapat memperlihatkan hal-hal atau
peristiwa yang ada hubungannya dengan pelajaran.
37Ibid; h. 116.
38 Ibid; h 136.
39Zakiah Daradjat dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (cet. II; Jakarta: bumi
aksara, 2001), h. 289.
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e. Metode Tanya jawab
Metode tanya jawab ialah penyampaian pelajaran dengan cara
guru mengajukan pertanyaan dan murid menjawab atau suatu metode
di dalam pendidikan dimana guru bertanya sedangkan murid
menjawab tentang materi yang ingin diperolehnya.40
f. Metode diskusi
Secara umum, pengertian umum adalah suatu proses yang
melibatkan dua individu atau lebih, berintegrasi secara verbal dan
saling berhadapan, saling tukar informasi, saling mempertahankan
pendapat dalam memecahkan sebuah masalah tertentu.
Metode ini biasanya erat kaitannya dengan metode lainnya,
misalnya metode ceramah, karwisata dan lain-lain karena metode
diskusi adalah ini adalah bagian yang terpenting dalam memecahkan
sesuatu masalah.41
3. Kegunaan metode pengajaran agama
Mengetahui bahwa secara teoritis para mahasiswa telah diberikan
berbagai teori dan metode yang berkaitan dengan pemahaman dan pengembangan
sutu ilmu, namun teori dan metode tersebut hanya sebagai pengetahuan dan bahan
hafalan. Tak ubahnya dengan seseorang yang diajarkan teknik dan metode
bermain bola yang baik mulai dari cara menendang, menyerang, bertahan, dan
40 Armai Arief, op. cit, h. 141.
41 Zakiah Daradjat, op. cit. h, 292.
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menggolkan. Namun sayang mereka itu tidak pernah diajak kelapangan untuk
bermain dan menerapkan teknik dan metode bermain bola tersebut. Demikian kita
pula melihat para mahasiswa mempelajari ushul fiqhi yang didalamnya memuat
kaidah dalam menetapkan suatu hukum, walaupun pada tingkat yang sederhana.
Di kalangan para santri yang diberikan pengetahuan teoritis secara mendalam
mengenai gramatika dan tata bahasa arab namun para santri tersebut tidak pernah
diajak untuk menggunakan berbagai teori  di bidang kebiasaan tersebut untuk
menulis atau mengarang suatu tulisan atau makalah yang menggunakan bahasa
arab.42
Kini di sadari bahwa kemampuan dalam menguasai materi keilmuan tertentu
perlu diimbangi dengan kemampuan di bidang metodologi sehingga pengetahuan
yang dimilikinya dapat dikembangkan.




A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya43
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Madrasah Aliyah
Balassuka yang aktif pada tahun ajaran 2009/2010 yang terdiri dari 3 kelas yaitu
kelas I, II, dan III. Dengan jumlah siswa sebanyak 49 siswa tambah guru
sebanyak 15 orang
2. Sampel
sampel pada dasarnya adalah bagian dari populasi yang mewakili populasi
yang bersangkutan atau dapat dikatakan bahwa sampel itu adalah bagian dari
populasi yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian,
sejalan dengan itu Ikhsan Hasan mengemukakan bahwa sampel adalah bagian
dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu jelas dan lengkap yang
43Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D)
(cet. VI; Bandung: PT. alfabeta. 2008), h 117.
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dipandang dapat mewakili populasi.44 Atau sebagian dari individu yang
diselidiki.45
Karena populasi yang penulis teliti terbatas, maka metode penarikan sampel
yang digunakan adalah sampling jenuh, dimana seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian. Adapun yang menjadi sampel dalam penilitian ini adalah sebanyak 49
siswa ditambah 15 guru. Sehingga jumlah keseluruhan sebanyak 64 populasi yang
akan diteliti.
B. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian adalah sebagai alat pengumpul data.46 Lebih jelasnya
menurut Suharsimi Arikunto bahwa instrumen penelitan adalah alat atau fasilitas
yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pengumpulan datanya
lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah.47
Adapun metode yang kami gunakan dalam mengumpulkan data yaitu:
1. Observasi yang dilakukan  supaya data yang diperoleh benar-benar akurat
sesuai dengan keadaan sebenarnya dari objek penelitian. Kegiatan observasi
meliputi pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan
44 Ikhsan Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik Interensif (cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h.
21.
45 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1996), h. 73.
46 Nana Sudjana dan Ibrahim, Peneitian dan Penilaian Pendidikan (cet. I; Bandung: Sinar Baru,
1989), h. 171.
47Suharsimi Arikunto; op cit; h. 108.
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seluruh alat indra. Jadi observasi dapat dilakukan melalui penglihatan,
pendengaran, peraba dan pengecap.48
2. Pedomen angket adalah sejumlah pertanyaan yang tertulis dengan
menggunakan angket atau kuesioner untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.
3. Pedoman wawancara adalah serentetan pertanyaan di mana pewawancara
tinggal memberikan tanda cek pada pilihan jawaban yang telah disisipkan.
C. Prosedur Pengumpulan Data
Adapun prosedur penelitian yang dilaksanakan oleh penulis dalam proses
penelitian ini disederhanakan melalui dua langkah penelitian yaitu pengadaan ijin
penelitian, pelaksanaan penelitian.
1. Pengadaan ijin penelitian
Bermula adanya surat ijin penelitian yang di keluarkan oleh universitas,
kantor gubernur Sulawesi Selatan, Kantor Bupati Gowa yang memberikan
kebebasan untuk mengadakan penelitian sesuai dengan apa yang diharapkan
sekaligus ijin adalah untuk memperlancar atau menjaga kemungkinan
terjadinya kendala yang ditemukan dalam merealisasikan penelitian. Tindak
lanjut dari penelitian ini adalah  pihak Madrasah Aliyah Balassuka menerima




Prosedur selanjutnya adalah melaksanakan penelitian dengan menggunakan
metode field rescarch yaitu metode yang digunakan dalam mengumpulkan
data dengan jalan mengadakan penelitian di Madrasah Alyah Balassuka.
Dalam hal ini penulis menggunakan cara obsevasi, wawancara dan angket.
a. Dengan jalan observasi, dilakukan dengan cara mengamati objek
penelitian, baik pengamatan itu dilakukan dari jauh demikian pula pada
keaadaan yang lebih dekat. Pengamatan tersebut  diorientasikan kepada
pelaksanaan atau tingkah laku objek yang diteliti terhadap variabel yang
menjadi masalah. Observasi ini pula dilakukan  untuk memperkuat data
yang telah ada atau diperoleh melalui wawancara langsung untuk untuk itu
keadaan obyek dengan dengan mudah ditetolerir dan dianalisis.
b. Dengan jalan wawancara, untuk mendapatkan infomasi yang bersifat
primer yang di butuhkan penulis. Wawancara ini di lakukan terhadap guru,
siswa dan tenaga administrasi hal ini dilakukan untuk memperoleh
informasi atau adanya pengaruh keteladanan guru terhadap perilaku siswa
Madrasah Aliyah Balassuka.
c. Dengan jalan pengedaran angket, merupakan cara cukup baik, mengingat
objek yang diteliti cukup majemuk dari segi pribadi-pribadinya sehingga
memahami kemampuan objek menganalisa yang diajukan kepadanya.
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D. Teknik Analisis data
Adapun teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah adalah tehnik
analisis deskriptif yaitu stsatistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang dikumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi statistik deskriptif yang digunakan adalah ’’persentase.’’ Mengelola
data dengan menggambarkan atau melukiskan objek penelitian pada saat
sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang tampak dengan menggunakan tabel
frekuensi, nilai rata, skor maksimal dan minum.
adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berkut:
P = 100%
Ket: P = persentase
F = frekuensi
N = jumlah sampel
100%= nilai konstan49




A. Deskripsi lokasi penelitian
1. Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Balassuka
Pada tanggal 1 Mei 1985 mendirikan Madrasah Ibtidaiyah Palempang
dengan susunan pengurus terlampir yang diangkat oleh pimpinan ranting
Muhammadiyah Balassuka. Namun tidak berkelanjutan karena kekurangan tenaga
tenaga khususnya tenaga pengajar. Sekarang diambil alih oleh pemerintah dan
dijadikan Sekolah Dasar.
Pada tanggal 16 Maret 1987 pada rapat dusun yang dilaksakan di Masjid
Nurul Yaqin Balassuka yang dihadiri oleh tokoh-tokoh masyarakat telah
memutuskan akan mendirikan Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah
Balassuka untuk persiapan lokasi ditetapkan di Parangia (dulu desa Tabbing Jai
sekarang desa Balassuka). Pada tangal 2 Mei 1987 masyrakat Balassuka
menyatakan secara tertulis keinginannya terhadap Madrasah Tsanawiyah dan
Madrasah Aliyah Balassuka yang mendapat sambutan baik dari kepala desa
Balassuka  dan camat Tinggimoncong.
Pada tanggal 14 Mei 1987 diadakan rapat pembentukan panitia pendiri
(perintis) Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah Balassuka. Pada Tanggal
16 juni 1987 diadakan rapat lanjutan untuk persiapan penerimaan siswa baru.
Sebagai lokasi sementara ditunjuk gedung SD Inpres Bocci Balassuka, di
46
samping itu ditetapkan susunan personalia MTs dan MA Muhammadiyah
Balassuka.
Setelah penetapan panitia penerimaan siswa baru maka, pada tanggal 1 Juli 1987
berhasil menampung siswa baru sebanyak 37 orang. Hasil yang dicapai dalam
selang waktu 3 bulan tepatnya tanggal 1 Oktober 1987 keluarlah Surat Keputusan
Departemen Agama atas nama Menteri Agama Republik Indonesia untuk
pemberian hak menurut hukum untuk menyelenggarakan pendidikandan
diperbolehkan untuk mengikuti ujian persamaan negeri.
Hal ini merupakan prestasi yang luar biasa karena baru satu- satunya
Madrasah di Indonesia yang langsung mendapatkan piagam sebelum berjalan satu
tahun. Ini tidak terlepas atas bantuan kepala seksi Pergorais Depag Kabupaten.
Gowa.
Adapun tempat berdirinya Madrasah Aliyah Balassuka ini tepat di dusun
sapohiring salah satu dusun yang ada di Desa Balassuka dengan batas-batas
sebagai berikut:
a. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Bola Romang.
b. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Mamampang.
c. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Tabbing Jai.
d. Sebelah timur berbatasan Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat.
Kabupaten. Sinjai.
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2. Struktur Organisasi Sekolah
Dalam meningkatkan kinerja suatu kepemimpinan maka perlu adanya
suatu struktur atau susunan keorganisasian supaya setiap individu merasa
bertanggung jawab atas amanah yang telah diberikan oleh seorang pemimpin
dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan apa yang telah disepakati bersama.
Oleh karena itu di madrasa aliyah Balassuka membuat struktur organisasi demi
tercapainya visi dan misi Madrasah tersebut. Dapat kita lihat struktur organisasi
Madrasah Aliyah Balassuka di bawah ini
STRUKTUR ORGANISASI












Abd. Rahman, S. Ag
Bagian  Kesiswaan
Bagian  Kerikulum
Abd. Malik , S. Sos. I
1. Ahmad, A. MA
2. Irfan, A. MA
3. Abd. Rahman, S. Ag
4. Kasman
5. Harun, S. Ag. M. Pd. I
1. Nurdin, S. Ag
2. Maryam, S. Ag
3. St. nurtija, S. Ag
4. Nasrullah, S. S
5. Rosmawati, S. Ag
1. Abd. Ahmad Ali
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Keadaan siswa, sangat menentukan keberhasilan dalam suatu lembaga
pendidikan, di lihat pada tabel dapat di ketahui  bahwa jumlah siswa-siswi
Madrasah Aliyah Balassuka. Kec.Tombolo Pao. Kab. Gowa. Sebanyak  49 orang
yang terdiri dari  49 orang. Kelas I yaitu 9 laki-laki dan 12 perempuan. Kelas II
terdiri  10 oarang  4 laki-laki dan 6 perempuan. Kelas III terdiri atas 18 orang.
Yaitu 7 laki-laki dan 11 perempuan. Dan untuk lebih jelasnya dengan dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1





















JUMLAH 20 29 49
Sumber data: kantor  Madrasah Aliyah Balassuka 23 februari 2010
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4. Keadaan guru Madrasah Aliah Balassuka
Guru adalah salah satu komponen dalam pendidikan yang merupakan bagian
pokok setelah anak didik, guru memegang peranan penting dalam pelaksanaan
kurikulum di kelas. Peranan guru sangat besar terhadap penentuan keberhasilan
atau kegagalan untuk pencapaian tujuan pendidikan. Oleh karena itu setiap
lembaga pendidikan dituntut agar peranan dan tugas guru pada suatu bidang yang
ditempatkan sesuai degan latar belakang pendidikannya dan sesuai dengan
kemampuannya walaupun guru di Madrasah Aliyah Balassuka terdiri dari 15
orang, namun sudah banyak alumni-alumni yang melanjutkan pendidikan
kejenjang yang lebih tinggi.
Untuk lebih jelasnya keadaan guru tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.2
Keadaan Guru Madrasah Aliyah Balassuka
tahun ajaran 2009/2010



















































































Sumber Data: kantor MA Balassuka, 23 Februari 2010.
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Sarana, prasarana dan fasilitas
Adapun sarana, prasarana dan fasilitas yang dimiliki  oleh Madrasah
Aliyah Balassuka dalam  menunjang terlaksananya pendidikan dan pengajaran
dapat dilihat  pada tabel berikut:
a. Sarana
Demi kelancaran proses belajar mengajar perlu ada penunjang untuk
tercapainya suatu tujuan maka perlu ada penunjang sebagai pelengkap
dalam proses belajar mengajar itu sendiri, peunjang tersebut dapat dilihat
pada tabel-tabel berikut:
Tabel  4.3
Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Balassuka
Tahun Ajaran 2009/2010

































Sumber data: Madrasah Aliyah Balassuka,23 februari 2010
52
b. Prasarana
Dalam kelancaran proses belajar mengajar maka perlu ada alat atau
prasarana sebagai penunjang untuk kelancaran dan kenyamanan proses belajar
mengajar karena tanpa adanya prasarana yang memadai mustahil akan tercipta
suatu proses belajar mengajar yang menyenangkan olehnya itu Madrasah
Aliyah Balassuka sudah mempunyai prasarana yang lebih dari cukup untuk
nunjang kelancaran proses mengajar tersebut. Maka dari itu dapat dilihat pada
tabel berikut:






























Sumber data: Madrasah Aliyah Balassuka 23 februari2010
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c. Fasilitas
Fasilitas merupakan salah satu alat penunjang untu kelancaran aktifitas
di madrasah, olehnya itu fsilitas yang ada di Madrasah Aliyah Balassuka
dapat kita lihat pada tabel berikut




























Dengan demikian, penulis dapat menjelaskan tujuan untuk meneliti
sarana dan prasarana dalam lembaga pendidikan karena hal ini merupakan
suatu segi yang sangat mendasar dan dapat memperlancar jalannya proses
belajar mengajar yang efesien dan efektif. Dalam suatu lembaga pendidikan
misalnya sarana berupa gedung yang memadai dan alat-alat pengajaran yang
digunakan dalam proses belajar mengajar serta lingkungan yang dapat
memberikan suasana yang kondusif.
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B. Persepsi Siswa Terhadap Keteladanan Guru Madrasah Aliyah Balassuka.
Persepsi siswa tehadap keteladanan guru adalah tanggapan, pandangan
seorang siswa atau penilaian tersendiri kepada seorang guru seperti yang
dikatakan oleh Maryam salah seorang guru agama  mengatakan bahwa
Seorang siswa terkadang menilai gurunya dan menceritakan kepada teman
temannya di saat mereka istrahat biasanya yang dia nilai itu adalah tingkah
laku dan cara berpakaian gurunya50
Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Aliyah Balassuka,
penulis dapat mengumpulkan data mengenai persepsi sisiwa terhadap keteladanan
guru dan pengaruhnya terhadap perilaku siswa, yang berbeda-beda satu dengan
yang lainnya. Perbedaan ini dikarenakan oleh tingkat keteladanan guru yang pada
akhirnya berpengaruh pada perilaku siswa itu sendiri. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut:
50Marya, guru Madrasah Aliyah Balassuka, Kec.tombolo Pao. KAB. Gowa wawancara oleh penulis
di MA Balassuka 24 pebruari 2010.
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Tabel 4.4
frekuensi Guru yang Memberikan Contoh Perilaku yang Baik
di Madrasah Aliyah Balassuka


















Sumber Data: Hasil Tabulasi Angket No.1
Dari data tersebut terlihat bahwa, guru senantiasa menganjurkan kepada
siswanya untuk berperilaku yang baik, dalam hal ini persentase anjuran guru
kepada siswa Madrasah Aliyah Balassuka selalu berperilaku yang baik mencapai
100% hal menunjukkan bahwa guru mempunyai perhatian yang sangat besar
terhadap siswanya, maka dengan sendirinya akan membawa dampak positif
terhadap terutama keteladanan dalam berperilaku.
uru di Madrasah Aliyah Balassuka memiliki keteladanan berperilaku yang baik
dalam kehidupan sehari-hari khususnya di sekolah kenyataan ini dapat dilihat





Sikap Siswa Terhadap Guruyang Berperilaku Baik
di Madrasah Aliyah Balassuka


















Sumber Data: Hasil Tabulasi Angket No.2
Pada data tersebut diatas menunjukkan bahwa guru memiliki perilaku yang
baik para siswanya selalu mengikutinya, hal ini dibuktikan dengan hasil
persentase dari table di atas 91,84% menikuti gurunya dan 8,16% yang kadang-
kadang mengikuti perilaku yang diajarkan oleh gurunya dengan demikian guru
berprilaku yang baik sesama guru maupun terhadap siswa, maka siswa akan
senantiasa mengikuti atau mencontohi perilaku gurunya.
Demikian juga tentang masalah tingkah laku, perbuatan dan perkataan guru
agama pengaruhnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.6
Keteladanan Guru Dalam Totalitas Tingkah laku dan Perbuatan
di Madrasah Aliyah Balasssuka


















Sumber Data: Hasil Tabulasi Angket No.3
Tabel di atas menunjukan bahwa guru turut berpengaruh terhadap tingkah
laku, perbuatan dan perkataan siswa, karena dari angket yang diedarkan  sebanyak
71, 43% yang mengaku bahwa keteladanan guru dalam tingkah laku dan
perbuatannya memberi manfaat terhadap siswa. Sedangkan 26, 53% menyatakan
bermanfaat sekali sehingga dengan sendirinya guru biasa dikatakan punya
pengaruh yang sangat besar sekaligus memberi manfaat bagi anak didik.
Rezki Amriani, mengatakan guru yang bertingkah laku yang baikakan
bermanfaat bagi siswa baik di dalam kelas maupun di luar kelas sebagaimana
penuturannya di bawah ini:
Guru yang baik adalah guru ang selalu memberi contoh baik dari segi
berpakaian yang rapih berkata yang sopan dan lemah lembut baik ia di
linkungan sekolah
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Maupun diluar sekolah, karena pada umumnya senang ketika gurunya
bertutur dengan lemah lembut51
Sikap guru dalam memberikan mata pelajaran dianggap baik oleh siswa baik
di kelas atau pada saat memberikan nilai semester. Hal ini dapat dilihat pada
tablel berikut:
Tabel 4.7
Tanggapan Siswa Terhadap Sikap Guru dalam Mengajar
di Madrasah Aliyah Balassuka


















Sumber Data: Tabulasi Angket No.4
Data tersebut diatas menunjukkan bahwa, 34, 69% mengatakan sangat baik,
61, 22% menatakan baik dan 4,08% mengatakan biasa biasa saja ini menunjukkan
bahwa guru dalam memberikan pelajaran dinilai baik oleh siswa Madrasah
Alliyah Balassuka. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sinar Jaya hasil
wawancara peneliti dengan salah satu siswi kelas II Madrash Aliyah Balassuka
bahwa:
51 Rezki Amriani, siswi Madrasah Aliyah Balassuka, wawancara oleh penulis di MA Balassuka, 20
pebruri  2010.
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Guru dalam memberikan pelajaran sangat memuaskan bagi kami juga selalu
menerapkan kedisiplinan tepat waktu dalam mengajar dan diberikan
kesempatan untuk bertanya tentang materi bilamana masih ada yang belum
dipahami sehingga materi yang diberikan mudah di serap.52
untuk mengetahui tanggapan terhadap guru yang selalu disiplin dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 4.8
Tanggapan Siswa Terhadap Guru yang Disiplin
di Madrasah Aliyah Balassuka


















Sumber Data: Hasil Tabulasi Angket No.5
Tabel di atas, menunjukkan bahwa guru memiliki keteladanan dan
kedisplinan yang baik yakni selalu disiplin sehingga para siswa merasa senang
dan mencontohi gurunya dalam hal ini 49 angket yang diedarkan maka 67, 35%
siswa mersa senang dan siswa mersa sangat sebanyak 26, 53%  sedangkan 4, 08%
52Sinar jaya, Siswi Madrasah Aliyah Balassuka, Kec. Tombolo Pao, Kab. Gowa, wawancara
oleh penulis di MA Balassuka, 24 pebruari 2010.
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siswa mengatakan biasa saja. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan seorang
guru sangat memadai.
Hal ini sangat berkorelasi dengan kondisi serta pemahaman siswa terhadap
materi yang diajarkan serta kedisiplinan sehingga mempengaruhi sikap siswa
yang membuat mereka senang dan ingin mencontohi gurunya dalam mengajar
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.9
Pengaruh Daya Tarik Siswa Terhadap Guru Dalam Mengajar
Di Madraasah Aliyah Balassuka


















Sumber Data: Hasil Tabulasi Angket No.6
Gambaran tabel di atas, menunjukkan para siswa pada umumnya
memperhatikan segala macam yang ada pada guru sebab cara pandang mereka
tampaknya bervariasi, yakni sebanyak 59, 18% yang memandang guru
berorientasi pada penjelasannya atau cara mengajarnya, 14, 29% yang
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memandang kedisiplinannya, 20, 41% yang memandang karena banyaknya
humor dan 6, 12% memandang karena kepribadiannya.
Dari sudut ini pula pengaruh guru umumnya di Madrasah Aliyah Balassuka
adalah mempengaruhi prilaku siswa. Untuk mengetahui perilaku siswa yang
banyak dipengaruhi oleh guru sebagaimana yang dikemukakan oleh Samsul siswa
Madrasah Aliyah Balassuka bahwa:
Pada hakikatnya penjelasan guru sangat berpengaruh pada siswanya di mana
jika gurunya menjelaskan dengan serius maka siswa juga ikut serius
mendengarkan materi yang di ajarkan sehingga pada hakikatnya siswa secara
tidak langsung siswa dapat menilai gurunya punya keperibadian yang matang
dalam menyampaikan materi.53
Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan siswa tentang mata pelajaran, maka
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
53Samsul, siswa Madrasa Aliyah Balassuka, Kec.Tombolo Pao Kab.Gowa.wawancara oleh
Penulis di MA Balassuka, 26 pebruari 2010.
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Tabel 4.10
Tanggapaan Siswa Tentang Pelajaran agama
Di Madrasah Aliyah Balassuka


















Sumber Data: Hasil Tabulasi Angket No.7
Berdasarkan data di atas yang menganggap bahwa pelajaran agama mudah
bagi siswa sebanyak 75, 51% dan sebanyak 6, 12% yang mengatakan bahwa
pelajaran agama mudah sekali, sedangkan 18, 37% siswa menyatakan pelajaran
agama sedang.
Guru di Madrasaah Aliyah Balassuka memiliki keteladanan yang selalu rapih
dan sopan dalam berpakaian sehari-hari khususnya di sekolah. Kenyataan ini
dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4, 11
Keteladanan Berpakaian Rapih Bagi Guru
Di Madrasah Aliyah Balassuka


















Sumber Dat: Hasil Tabulasi Angket No.8
Tabel di atas, menunjukkan bahwa guru memiliki keteladanan yang baik
yakni selalu memakai pakaian yang rapih dan sopan sehingga para siswa merasa
senang dan mencontohi gurunya.
Dalam hal ini peneliti mengedarkan 49 angket yang di edarkan, maka 67, 35
% yang merasa sangat senang dan siswa yang menyatakan senang terhadap
berpakaian rapih dan sopan sebanyak 32, 65 %
Berdasarkan dengan pengaruh guru yang berpakaian rapih maka Nurdin S.
Ag (kepala Madrasah Aliyah  Balassuka) menyatakan bahwa :
Para siswa Madrasah Aliyah Balassuka terlihat benar-benar sangat rapih dan
sopan dalam berpakaian di sekolah sehari-hari hal ini disebabkan adanya
peraturan. Dan juga dimotivasi oleh para guru khususnya guru agama Islam
yang menggambarkan ciri khasnya dalam berpakaian rapih dan sopan sebagai
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contoh tauladan baik di lingkungan sekolah maupun luar lingkungan
sekolah.54
Dengan demikian bahwa keteladanan guru yang selalu rapih dan sopan itu
menyebabkan siswanya selalu rapih dan sopan dalam berpakaian sehubungan
dengan hal tersebut di atas maka keteladanan guru di Madrasah Aliyah Balassuka
baik berupa sikap maupun perilaku, cara berpakaian maupun menyangkut
kepribadian mampuh berpengaruh yang sangat besar terhadap para siswanya.
Selanjutnya untuk mengetahui ahklak guru yang selalu ditampilkan dalam
sehar-hari dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.12
Akhlak Guru yang di Tampilkan Sehari-hari
Di Madrasah Aliyah Balassuka


















Sumber Data: Hasil Tabulasi Angket No.9
54Nurdin.S.Ag, kepala Madrasah Aliyah Balassuka, Kec Tombolo Pao.Kab.Gowa.wawancara
oleh penulis di Madrasah Aliyah Balassuka, 29 pebruari2010.
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Tabel di atas, menunjukkan bahwa guru memiliki akhlak yang sangat sesuai
sehingga para siswa sangat senang mencontohi gurunya dalam hal ini, 4, 08%
mengatakan sangat senang, 93, 88% mengatakan sesuai, dan 2, 04% mengatakan
kurang sesuai.
Hal ini menunjukkan bahwa akhlak seorang guru di Madrasah Aliyah
Balasska sangat sesuai dengan yang ditampilkan dalam kesehariannya bersama
siswa-siswinya.
C. Usaha-Usaha yang dilakukan guru sebagai bentuk keteladanan terhadap
siswa
Uasaha yang dilakukan guru sebagai bentuk keteladanan terhadp siswanya
ialah dengan cara bertutur lemah lembut, berpakaian rapih, sopan santun dan
memberi nasehat-nasehat bagi siswa yang bermasalah dan murah hati.
selanjutnya hasil penelitian penulis melihat usaha-usaha yang dilakukan guru




Tanggapan Siswa Terhadap Guru yang Sabar dan Murah Hati
Di Madrasah Aliyah Balassukaa


















Sumber Data: Hasil Tabulasi Angket No.10
Dari data tersebut di atas menunjukkan bahwa guru memiliki keteladanan
dalam kesabaran dan murah hati yakni selalu sabar dan menghadapi semua hal
sehingga para siswa merasa senang dan mencontohi gurunya dalam hal ini dari 50
angket yang diedarkan, maka 38, 78% merasa senang dan 57, 14%  merasa sangat
senang dan 4, 08% merasa kurang senang.
Melaksanakan tugasnya sebagai pendidik seorang guru harus sabar dan tahu
cara memecahkan berbagai macam masalah yang dihadapinya terutama masalah
yang langsung berhubungan dengan proses belajar mengajar.
Guru, pada hakekatnya memiliki sejumlah tugas yang bervariasi dengan
tugas kedinasan maupun dalam bentuk pengabdian sebab itu guru berkewajiban
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mengalihkan pengrtahuan, keterampilan, Kecakapan disamping itu membentuk
moral dan kepribadian.
Dalam hal ini bagaimana sikap seorang guru yang selalu membantu
/memperhatikan siswa nakal dan bermasalah. Untuk lebih jelasnya  dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel4.14
Sikap Guru yang Selalu Membantu/Memperhatikan Siswa
Yang Nakal dan Bermasalah

















J umlah 49 100%
Sumber Data: Hasil Tabulasi Angket No.11
Melihat tabel diatas jelas menunjukkan bahwa 89, 80% siswa mengatakan
bahwa sikap guru terhadap siswa yang nakal dan bermasalah adalah dibina dan
10, 20% mengatakan dihukum.
68
Sebagaimana dikemukakan oleh Edi Faisal Marsuki (Siswa Madrasah
AliyahBalassuka) bahwa:
Guru tidak tinggal diam apabilah melihat siswanya yang nakal dan
bermasalah selalu beusaha membinanya dengan cara memberi nasehat-
nasehat yang baik kepada siswa tersebut.55
Guru sebagai pembimbing  memiliki tekanan bati kepada tanggung jawab
yang diembannya,memberi bantuan dalam pemecahan masalah yang dihadapinya,
ini merupakan aspek mendidik sebab tidak hanya berkenaan dengan penyampaian
ilmu pengetahuan, tetapi juga menyangkut perkembangan kepribadian dan
menanamkan nilai-nilai Islam kepada anak didik.
Dari dua tabel tesebut dapat ditarik kesimpulan bahwa usaha-usaha yang
dilakukan guru sebagai bentuk ketedanan guru terhadap siswa. Diantaranya:
bersbar, murah hati, bertutur lemah lembut berpakaian rapih dan sopan, dan
memberi nasehat-nasehat bagi siswa yang nakal.
D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi pembentukan Perilaku Siswa Madrasah
Aliyah Balassuka
Dari kajian pustaka pada bab sebelumnya dikemukakan bahwa ada dua faktor
yang mempengaruhi kepribadian seseorang yakni faktor internal dan eksternal.
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam
Edy Faisal Marsuki siswa Madrasah Aliyah BalassukaI, Kec.Tombolo Pao.Kab.Gowa
wawancara oleh Penulis di MA Balassuka, 26 pebrari  2010.
69
diri orang itu sendiri dan faktor eksternal  adalah faktor dari luar orang tersebut,
dan biasanya merupakan pengaruh dari lingkungan seseorang mulai dari
lingkungan terkecilnya yakni keluarga, teman, tetangga sampai dari pengaruh
berbagai media audio visual dan media cetak lainnya.
Selanjutnya dari hasil observasi yang penulis lakukan di Madrasah Aliyah
Balassuka penulis dapat menemukan beberapa faktor yang mempengaruhi
pembentukan perilaku siswa di Madrasah Aliyah Balassuka. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.15
Faktor Lain yang Turut Mempengaruhi Perilaku Siswa Selain Keteladanan
Guru di Madrasah Aliyah Balassuka







Orang tiua di rumah












Sumber Data: Hasil Tabulasi Angket No.12
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Berdasarkan data pada tabel tersebbut dapat diketahui 49 responden yang
penulis teliti 6, 12% responden yang menjawab berbagai peraturan kedisiplinan,
10, 20% responden menjawab orang tua di dirumah, 4,08% responden menjawab
lingkungan dan audio visual dan 79, 59% menjawab semuanya.
Data diatas menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
pembentukan perilaku siswa selain keteladanan guru ialah berbagai peraturan dan
kedisiplinan di sekolah, orang tua dirumah lingkungan dan audio visusl.
Menurut Harun S.Ag, salah satu guru agama di Madrasah Aliyah Balassuka
mengemukakan bahwa ada beberapa hal yang mempengaruhi pembentukan
perilaku siswa antara lain :
1. Sarana dan prasarana seperti, adanya musallah sekolah yang sangat
mempengaruhi pembentukan perilaku siswa dan memudahkan guru
dalam hal pembinaan dan penanaman  nilai moral siswa.
2. Tersedianya banyak rverensi yang kontenporer yang dapat membantu
sisiwadalaam  mendalami dan memahami  nilai- nila yang di ajarkan guru
di kelas.
3. Adanya  dukungan dari  orang tua karena selain guru juga sangat
berpengaruh karena tanpa kontrol orang tua seorang guru tidak bisa
berbuat semaksimal mungkin.56
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Berdasarkan dari uraian pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. persepsi siswa terhadap keteladanan guru menunjukkan adanya contoh
tauladan baik dalam totalitas tingkah laku maupun dalam ucapan.
2. Adapun usaha–usaha yang dilakukan guru sebagai bentuk keteladanan
terhadaap siswa di Madrasah Aliyah balassuka yaitu dengan cara bertutur
lemah lembut berpakaian rapih dan sopan, dan memberi nasehat–nasehat bagi
siswa yang nakal dan bermasalah.
3. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan perilaku siswa  di
Madrasah Aliyah Balassuka di antaranya faktor lingkungan, keluarga dan diri




Setelah penelitian dilakukan maka adapun implikasi penelitian yang
dikemukakan yaitu:
1. Kepada guru di Madrasah Aliyah Balassuka hendaknya melaksanakan tugas
dan tanggung jawab dengan penuh ketekunan dan  kesabaran dalam usaha
mengarahkan anak didiknya agar nantiya anak didik tersebut berkembang
dengan baik sesuai dengan ajaran Islam.
2. Kepada guru di Madrasah Aliyah Balassuka lebih memudahkan menolong
anak dalam mengantisipasi pembinaan perkembangan jiwa anak didik  dalam
pendidikan dan pengajaran sesuai dengan ajaran Islam.
3. kepada para pengelolah Madrasah Aliyah Balassuka agar semakin ditingkatkan
ukhuah Islamiah dilingkungan sekolah khusunya di Madrasah Aliyah
Balassuka. Desa Balassuuka Kec.Tombolo Pao. Kab. Gowa.
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